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ABSTRAK

Pendidikan nonformal mempunyai keunggulan sendiri dalam perannya yang
berkontribusi untuk mengatasi pengangguran dan pengentasan kemiskinan melalui kursus atau
pendidikan keterampilan hidup. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana
Efektivitas Pelaksanaan Kursus menjahit di Sanggar Kegiatan Belajar kabupaten Enrekang di
lihat dari input, proses dan outputnya.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu dengan cara memandang obyek kajian sebagai suatu sistem, artinya
obyek kajian dilihat sebagai satuan terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada dengan populasi sebesar 20 dan sampel penelitan adalah
keseluruhan dari populasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Efektivitaspelaksanaankursus
menjahit di sanggar kegiatan belajar kabupaten enrekang dilihatdarisegiinputdapatdikatakan
efektif. Efektivitas tersebut dilihat darisegiinstrukturtelah memenuhi persyaratan dan
instruktur sudah melakukan pelatihan sesuai dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelajaran, dari segi peserta didik, segi kurikulum atau materi ajar, segi sarana dan
prasarana kegiatan pembelajaran sangat memadai,sertasegi evaluasi dan pengawasan yang
dilakukan oleh pengelola Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Enrekang. Efektivitas pelaksanaan

kursus menjahit di sanggar kegiatan belajar kabupaten enrekangdarisegiprosesdapatdikatakan
efektif.

Kata kunci :Effektivitas, Kursus, Menjahit

ABSTRACT
Non-formal education has its own advantages in its role which contributes to overcoming
unemployment and poverty alleviation through courses or life skills education. The purpose of this
study was to determine how the effectiveness of the implementation of the sewing course at the
Enrekang Learning Activities Studio in the input, process and output.The approach used in this study
is a qualitative approach, namely by viewing the object of study as a system, meaning that the object
of study is seen as a unit consisting of interrelated elements and describing the phenomena that exist
with a population of 20 and the research sample is the whole of the population .The results showed
that the effectiveness of the sewing course implementation in the Enrekang learning center in terms of
input can be said to be effective. The effectiveness is seen in terms of the instructor has met the
requirements and the instructor has conducted training in accordance with the steps in the
implementation of learning, in terms of students, in terms of curriculum or teaching material, in terms
of facilities and targets of learning activities is very adequate, as well as the evaluation and
supervision aspects carried out by the manager of the Enrekang District Learning Activities Studio,
the effectiveness of the sewing course implementation in the Enrekang district learning activities

center in terms of the process can be said to be effective.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat
yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan
nonformal berfungsi mengembangkan
potensi peserta didik dengan penekanan
pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian
profesional  (Sutarto, 2007: 9-10).
Pendidikan  nonformal  mempunyai
keunggulan sendiri dalam perannya yang
berkontribusi untuk mengatasi
pengangguran dan pengentasan
kemiskinan  melalui  kursus  atau

pendidikan keterampilan hidup.

Dalam UU RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 26 ayat (3) berbunyi:
pendidikan Luar  Sekolah  atau
Pendidikan Non Formal meliputi
kecakapan hidup, pendidikan anak usia
dini, pendidikan kepemudaan,
pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan  keaksaraan,  pendidikan
keterampilan dan pelatihan  kerja,
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan
lain yang ditujukan untuk

mengembangkan kemampuan peserta
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didik. Pendidikan Luar Sekolah juga
bertujuan meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan, dan  prilaku  warga
belajarnya, salah satu Pendidikan Luar
Sekolah adalah Pendidikan dan Pelatihan

Tuntutan dunia kerja akan tenaga
kerja terampil mendorong pencari Kkerja
untuk  mengikuti  pendidikan  dan
pelatihan  kerja  nonformal  untuk
menambah keterampilan dan keahlian
mereka. Pendidikan dan pelatihan kerja
merupakan sarana penting dalam
pengembangan sumber daya tenaga
kerja. Pengembangan tenaga kerja ini
diharapkan nantinya menjadi tenaga
kerja yang siap pakai, dalam arti bisa
langsung terjun ke lapangan Kkerja.
Begitu pentingnya kursus menjahit bagi
masyarakat  yang  tidak  mampu
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi maupun bekerja diharapkan
agar mereka menyiapkan masa depannya
dengan keterampilan yang telah mereka
dapat.

Kabupaten enrekang adalah salah
satu daerah tingkat dua di provinsi
sulawesi selatan, indonesia. Ibu kota
kabupaten Enrekang terletak di kota
Enrekang. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 1.786,01 km? dan berpenduduk
sebanyak kurang lebih 190. 579 jiwa.
Jumlah  penduduk laki-laki sekitar
50,57%dan perempuan sekitar 49,43%

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak



43.062. Penduduknya sebagian besar
pemeluk Agama Islam dengan mata
pencaharian  utama pada  Sektor
Pertanian (£65%). Maka dalam upaya
membina Sumber Daya Manusia yang
disiplin dan terampil khususnya di
kabupaten Enrekang, maka Sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Enrekang
berupaya membina masyarakat untuk
terampil  dalam  menjahit  dengan
mengadakan pelatihan kursus menjahit

setiap tahunya.
METODE

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu dengan cara memandang
obyek kajian sebagai suatu sistem,
artinya obyek kajian dilihat sebagai
satuan terdiri dari unsur yang saling
terkait dan mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, populasi penelitiaan
ini ialah seluruh tamatan pelatihan
menjahit di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Kabupaten Enrekang Tahun 2017
sebanyak 20 orang dan sampel dari
penelitian ini ialah seluruh dari anggota
populasi. Deskripsi dan lokasi penelitian
Kantor UPTD Sanggar Kegiatan Belajar
yang bertempat di JIl. Gunung
Bambapuang No.46 Enrekang. Visi
Kantor Sanggar Kegiataan Belajar yaitu
“Terwujudnya masyarakat yang cerdas,

terampil dan mandiri, sehat jasmani dan
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rohani serta berkarakter, beriman,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Untuk  memperoleh  data  yang
dibutuhkan  dalam  penelitian ini,
digunakan angket sebagai instrumen
utama (primer), sedangkan wawancara,
observasi dan dokumentasi merupakan
instrumen pendukung atau pelengkap
(sekunder). untuk mengukur apakah
kuesioner yang disisun tersebut itu valid,
maka perlu diuji dengan uji korelasi
antara skor (nilai) tiap-tiap butir
pertanyaan dengan skor total kuesioner
tersebut. Validitas data dalam penelitian
ini diperiksa dengan menggunakan
teknik trianggulasi yaitu
membandingkan dan mengejek balik
derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui kuesioner yakni

dengan meetode kualitatif.
PEMBAHASAN

1. Efektivitas
pelaksanaankursusmenjahit di
Sanggar kegiatan belajar
kabupaten enrekang dari segi
Input

a. Standar Manajemen

Berdasarkanpenelitianyangsuda
hpenelitilakukanmaka dapat
disimpulkanbahwa
manajemenkursusmenjahitsanggar

Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten



Enrekang telahmemenuhistandar seseorangyangmempunyaikom

pengelola diantaranya: petensikepribadianyangbaikdan
) melaksanakantugas atas dasar
1) Manajemen pengrekrutan _ _
keimanan sertainstrukturselalu
pesertasudah o o _
) ) mengikutiapel pagi setiap hari.
disesuaikandengan SOP o )
3) DarisegiKegiatanBelajarMenga
(Standar

. . jar,berdasarkanhasilpenelitiany
OperasionalProsedur)di
) ) ang sudah
Sanggar  Kegiatan  Belajar _ _
dilakukanbahwainstruktursudah
(SKB)yang mengatakan bahwa
melakukanbeberapalangkahyan
“peserta _ )
] ] g harus dilakukan setiap
pelatihanterlebihdahulumendaft _ _
o o pembelajaran antaralain :
arkandiriuntukmenjadipeserta )
. ) a) Memulai dan
pelatihandenganmemenuhipers o
mengakhiripelajaran tepat
yaratan-persyaratanyang sudah
) waktu
ditentukan _
B ) b) Mengemukakan kompetensi
berupaijazahterakhir,pasfhoto,f _
) dasar pelatihan
otocopy KTP.Jikapendaftar
] padapermulaan
pelatihan _
) pembelajaran
sudahmemenuhipersyaratanma _
) c) Menjelaskan tahap-tahap
kapengelola pelatihan akan
) ] ketuntasan dalam
memberikanformulir. _
) S pembelajaran
2) KompetensiKepribadiandilihat - )
o ) d) Menyajikan pembelajaran
darisegilnstruktur pelatihan _
o ) langkah demilangkah
menjahit  bahwa instruktur _ _ o
e) Memberikan latihanmandiri
mampumelaksanakantugasatas _
) ) untuk mengetahui
dasarkeimanan,akhlakmuliadan
] N ) perkembangan peserta
panggilan jiwa. Melihat _
) ] pelatihan
lamanyainstrukturpelatihanmen _
f) Mengadakanevaluasipadaak

gabdidiSKB maka _
] o hirpertemuan.
daripenelitianyang sudah
i i b. Instruktur dan Peserta Kursus
dilakukan penelitidapat
disimpulkanbahwainstruktur Berdasarkanpenelitianyang
adalah sudahdilakukanolehpenelititerhadap
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instruktur
pelatinanmenjahitdapatdisimpulkanbah
wa, Instrukturdalamproses
pembelajaranmenggunakanRencana
Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP)danmodul
pembelajarandalamkegiatanPembelajara
n.MenurutBadanPenelitian dan
Pengembangan Pendidikan dan
Kebudayaanyang dikemukakan
Suryobroto  dalam  Made  Wena
(2009:231) pengertianmoduladalah
satuunitprogrambelajar
mengajarterkecil,yangsecararinci

menggariskan:

1) Tujuan instruksionalyangakan
dicapai.

2) Topikyang akan dijadikan
pangkal proses belajarmengajar.

3) Pokok-pokokyang akandipelajari.

4) Kedudukan danfungsi modul
dalam kesatuan
programyanglebihluas.

5) Perananguru  dalam  proses
belajar-mengajar.

6) Alat dan sumber
belajaryangdipergunakan.

7) Kegiatan belajaryangharus

dilakukan dan

dihayatisiswasecaraberurutan.

Sesuaidengandokumentasiberup

a modulpembelajaranbahwa ada
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beberapaunitkompetensi
intiyangtercakup didalam silabusyaitu :

1) Mengukur Tubuh
2) Membuat pola pakaianl
3) Membuat pola pakaianll
4) Merencanakan kebutuhan
bahan pakaian
5) Memotongbahan pakaian
6) Menjahit dengan mesin
7) Mengoperasikan
beberapajenis mesin jahit
Jadi,instrukturharusmemberikan
kompentensi-kompetensiyang sudah
tercakupdidalamsilabusselamawaktuyan
gditentukan.Kursus menjahit diberikan
waktuselamal,5 bulan.  Sedangkan
jampembelajarannyadimulai dari
jam08.00-
12.00.Jadidariapelpagiyangdilakukanak
anterlihatinstrukturdanpesertayangmem
atuhitatatertibSKB

Adapunlangkah-
langkahyangharusdidilakukanolehinstru
Ktursetiap terjadinyaproses

pembelajaranyaitu, sebagai berikut :

1) Memulai dan
mengakhiripelajaran tepat
waktu

2) Mengemukakan tujuan
pelajaran

padapermulaanpembelajaran



3) Menyajikan pelajaran langkah
demilangkah

4) Memberikan latihan
praktisyangmengaktifkan
semua pesertadidik

5) Mengajukanbanyakpertanyaan
danberusahamemperolehjawab
ansebanyak- banyaknya

6) Mengerjakan kembali
apayangbelumdipahamisiswa

7) Mengadakan evaluasi.

8)

c.Sarana Belajar

Berdasarkanhasilpelatihanfaktor
pendukung pelatihanbersumberdari
danaAPBDdanAPBN.Untukpembukaan
kelaspelatihandisesuaikandengan
danayangdidapatkan.Sedangkanpermint
aan minatpelatihandarimasyarakat
sangatbanyaksekali.Jadi,pihak SKB
tidakselalumembuka
kelaspelatihnanyang ~ banyakwalaupun
peminatdarimasyarakatbanyakyang
membutuhkanpelatihan.
itusemuatergantung daridanayang
diperoleh.Systempelatihantidakmemung
ut dana daripeserta didik.
Sebaliknya,peserta didikdiberikandana

pelatihanberupa snack, dan sertifikat.

Selainfaktorpendukung
pelatihanberupadanapelatihanyangharus
dilengkapijuga adalah sarana prasarana

atau fasilitaspelatihan. berdasarkanhasil
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penelitianfasilitaspelatihanmenjahitsang
attercukupi.Mulaidarimesing jahit
manualsampaimesing jahitlistrik.
Jadi,pesertapelatihandiharuskanmengua
sai segala jenismesin menjahit. Apalagi
pelatihanmenjahit dihubungkan
denganzamansekarangyang
semakincanggih.Jikapesertapelatihantid
akmenguasai
segalamacampengoprasianmesinjahitma
ka akanrugisekaliselama mengikuti

pelatihan.

Peralatanyang digunakan
dalampelatihanmenjahitjuga
sangatbanyakdandi
SKBperalatannyamendukung sekali
dalamprosespembelajaran.Sebagian
peralatanyang
memangdibutuhkandalampekerjaanmenj
ahitakandibagikan ~ kepada  peserta
pelatihan,sepertigunting,skala, pengukur

pola, ada juga kain.
d.MateriPembelajaran

Berdasarkanhasilpenelitianyang
sudahpenelitilakukanmakadapat
disimpulkanbahwa
instrukturmenyiapkanRPPdanmodulpe

mbelajaransetiap pertemuan.

Sedangkan,instrukturselalumem
persiapkanmateriyang disesuaikan
dengankebutuhan peserta didikserta

modelpembelajaranyangdigunakanyaitu



modelpembelajaranandragogikarenapes
ertadidikmerupakanorang  dewasajadi
pendekatan  dalampembelajaranharus
terjalinkekeluargaanbukansepertiguru
dan murid melainkan pembelajaran

bersifat kawan.

2.EfektivitaspelaksanaanKursus
menjahit di sanggar kegiatan
belajar kabupaten enrekang dari

segi Proses
a. PerencanaanProsesPembelajaran

Berdasarkanpenelitianyang
sudahpenelitilakukanmakadiketahui
bahwainstrukturmemang
menggunakanRencanaPelaksanaanPem
belajaran
(RPP)danmodulpembelajaranyang
memuatsekurang-kurangnyatujuan
pembelajaran,materiajar,metode
pengajaran,sumberbelajar,danpenilaian
hasilbelajar sebagai acuan dalam

pelaksanaan proses pembelajaran.

Materi ajar atau
modulmempunyai beberapakomponen-

komponenyaitu sebagai berikut :

1) Kompotensi-
kompetensiyangharusdiberikank
epadapesertadidikdalam proses
kegiatan pembelajaran

2)Kegiatan- kegiatan yang harus

dilakukan untuk menanamkan
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atau membentuk kompetensi
tersebut
3)Upayayangharusdilakukanuntukm
engetahuibahwakompetensiterseb
utsudah dimiliki peserta didik
Pelaksanaanproses
pembelajaran instruktur juga
memperhatikan
jumlahmaksimalpesertadidikdalamsatuk
elas.Jumlahpesertadidikdalam satukelas
sudahdijelaskandidepantadibahwa
jumlah pesertadidiksesuai
dengandanayang
didapat.Setiappelatinanmenjahitdiadaka
njumlahpeserta
didikadalahsebanyak20orang
dalamsatukelas.Jikaadapermintaanyang
melebihijumlahtersebutmaka
dimasukkandalamdaftartungguuntukme

njadi pesertadidik pelatihan berikutnya.

Dari20orangpesertadidikyangad
amakainstrukturnyajugalebih
darisatu.Sedangkan,instrukturkursusme
njahitdiSKBada?2
orang.Jadi,untukbebanmengajaritu
disesuaikan ~ dengan  keahliannya.
Pelatihan menjahit itu mempunyai640/
240 jam pelajaran dankompetensi-

kompetensinyadibebankandengansemua

instrukturyang ada. Jadi,
semuainstrukturmempunyai beban
mengajaryangsama.



Sedangkan,dalam prosespenilaian
kursusmenjahititu diadakan
setiappeserta  menyelesaikan  tahap-
tahapkompetensipembelajaran.Misalnya
, peserta telahmenyelesaikan
tahapkompetensipada bagian
membuatpola  pakaian.Jadi,instruktur
akanmenilaisetelahpesertamenyelesaika
ntugasnya
danpenilaianituakanmembuktikankomp
etenatautidakpeserta pelatihanitu
sendiri.Dan pengawasan selalu
dilakukan instruktur setiap hariagar
peserta pelatihan tidaksalah
dalammenyelesaikan
kompetensipembelajaran.Dari
pengawasanituinstrukturmembuatpenila
ianyang sesuaidenganapayang
dilakukanoleh

Apakahpeserta benar- benar

pesertapelatihan.

seriusdalam belajar atau hanya main-
mainitunantinyaakanterlihatdari

pekerjaanpeserta didik

3.Efektivitas Pelaksanaankursus
menjahit di sanggar kegiatan dari

segi Output
a.PenguasaanMateri Belajar

Berdasarkanpenelitianyang
sudah penelitilakukanmakadapat
disimpulkan bahwa instruktur selalu
melakukan penilaian dan pengawasan

setiapberjalanyaprosespembelajarandika
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renakaninstruktur inginmengetahui
seberapa
besarpenguasaanmateriolehpesertapelati

han.
b.PencapaianHasil Belajar

Berdasarkanpenelitianyang
sudah penelitilakukanmakadapat
disimpulkanbahwauntukmengetahuipen

capaianhasilbelajar instrukturselalu
melakukan penilaian dan
pengawasan  untuk mengetahui

peserta  didik kompeten atau tidak
kompeten.

c.Persentasekelulusan

Berdasarkanpenelitianyangsuda
hdilakukanolehpenelitimaka dapat
disimpulkanbahwa
dilihatdarisegipersentasekelulusanpesert
a pelatihan menjahitdari tahunketahun
itu semuapesertapelatihanyang
berjumlah 20 orang
sudahmenguasaimateribelajar. Tetapitida
ksemuapesertadikatakan
kompetendalamsemuahal. Karenaadayan
g memahamimateritetapikurang
dalampengoprasiannyadanadajugapesert
apelatihanyang kurangaktifdalam

prosespembelajaran.
KESIMPULAN

1.Efektivitaspelaksanaankursus

menjahit di sanggar kegiatan belajar



kabupaten enrekang
dilihatdarisegiinputdapatdikatakan
efektif. Efektivitas tersebut dilihat
darisegiinstrukturtelah memenuhi
persyaratan  daninstruktur  sudah
melakukanpelatihansesuai
denganlangkah-langkah dalam
pelaksanaanpembelajaran,darisegipes
erta  didik,segikurikulumataumateri
ajar,segi sarana
danprasarankegiatanpembelajaransan
gatmemadai,sertasegi
evaluasidanpengawasanyang
dilakukanolehpengelolaSanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten

Enrekang.

2.Efektivitaspelaksanaankursus

menjahit di sanggar kegiatan belajar
kabupaten
enrekangdarisegiprosesdapatdikataka
n efektif.Efektivitasyang
dimaksudadalahinstrukturtelahmelak
sanakan pelatihan
sesuaidenganStandar
Prosesyaitudilihatdari
perencanaanproses
pembelajaran,pelaksanaanprosespem
belajaran,penilaian
hasilpembelajaran, dan pengawasan

dalam pembelajaran.

3.Efektivitaspelaksanaankursus

menjahit di sanggar kegiatan belajar

kabupaten

18| Page

enrekangdarisegioutputdapatdikataka
n

efektif. Efektivitastersebutterlihatdari
hasiltesataupenilaianyangbertujuanun
tukmengetahuipenguasaanmateripem
belajarandanpeningkatanpersentase
kelulusan pesertapelatinan menjahit
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